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Abstract: This study examines determinants of purchase intention for
sharia-compliant (takaful) health insurance using a systematic
literature review and bibliometric analysis. Forty Scopus-indexed
journal articles published up to 2025 were selected following the
PRISMA framework, with data retrieved on 30 December 2025. The
findings show a clear shift from religiosity- and norm-based
explanations toward models emphasizing trust and fintech-driven

digitalization. Trust emerges as a central mechanism linking sharia
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compliance and service quality to purchase intention, while recent
studies highlight digital service value and market inclusivity. Overall,
takaful adoption is best explained through a hybrid behavioral,

relational, and innovation-based framework.

PENDAHULUAN

Selama dua dekade terakhir, industri
keuangan Islam global telah mengalami
transformasi yang signifikan, dengan
asuransi Islam, yang umumnya dikenal
sebagai takaful, muncul sebagai komponen
penting dalam perlindungan keuangan
yang etis. Berbeda dengan model asuransi
konvensional, takaful didasarkan pada
prinsip at-ta’awun (bantuan mutual) dan
tabarru’  (kontribusi  sukarela), yang
menekankan pembagian risiko secara
kolektif sambil menghindari unsur-unsur
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yang dilarang dalam hukum Islam seperti
riba (bunga), gharar (ketidakpastian
berlebihan), dan maysir (judi) (Ayinde,
2012; Husin, 2013) .

Indonesia merupakan salah satu pasar
paling menjanjikan untuk pengembangan
takaful, mengingat statusnya sebagai
negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia. Namun, meskipun memiliki
keunggulan demografis ini, penetrasi
asuransi syariah tetap relatif rendah. Data
dari Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan




bahwa penetrasi asuransi syariah nasional
hanya mencapai 5,3 persen pada tahun
2024, menyoroti kesenjangan yang
signifikan antara potensi pasar dan
partisipasi aktual (OJK, 2024; Amron
dkk., 2018). Ketidakseimbangan ini
menunjukkan bahwa kesesuaian agama
saja tidak cukup untuk mendorong adopsi
luas produk takaful.

Dari perspektif teoretis, tingkat adopsi
takaful yang rendah telah banyak diteliti
melalui lensa teori perilaku konsumen dan
pengambilan keputusan. Studi sebelumnya
secara konsisten mengidentifikasi
kesadaran yang terbatas, kompleksitas
yang dirasakan, dan ketidaksesuaian
dengan kebutuhan individu sebagai
hambatan utama partisipasi (Ayinde, 2012;
Rahman dkk., 2016). Husin (2013) lebih
lanjut menekankan bahwa konsumen
sering kesulitan membedakan manfaat
takaful dari alternatif asuransi
konvensional, yang mengakibatkan niat
pembelian yang lemah (Echchabi &
Ayedh, 2015; Shaikh dkk., 2020).

Di  lvar hambatan  kognitif dan
informasional, kepercayaan telah
diidentifikasi sebagai determinan Kkritis
yang membentuk adopsi takaful. Niat
pembelian dipengaruhi tidak hanya oleh
sikap individu dan norma subjektif, tetapi
juga oleh keyakinan terhadap integritas,
transparansi, dan kepatuhan syariah
penyedia asuransi (Husin & Rahman,
2016). Bukti empiris menunjukkan bahwa
kepercayaan berperan sebagai mediator, di
mana persepsi positif tentang kepatuhan
syariah dan kegunaan tidak dapat
diterjemahkan menjadi niat pembelian
tanpa kredibilitas institusional (Aziz et al.,
2019). Temuan ini diperkuat oleh studi-
studi selanjutnya yang menunjukkan
bahwa kepercayaan berperan sebagai
mekanisme sentral yang menghubungkan
nilai yang dirasakan dengan partisipasi
aktual dalam sistem keuangan syariah
(Aziz & Husin, 2023; Soualhi, 2020).
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Paralel dengan faktor-faktor relasional ini,
pengaruh  eksternal dan  digitalisasi
semakin menonjol dalam membentuk
perilaku konsumen. Saluran tradisional
seperti media massa dan komunikasi
antarindividu telah berkembang menjadi
word of mouth elektronik (e-WOM), di
mana interaksi online dan ulasan sesama
pengguna secara signifikan mempengaruhi
sikap dan norma sosial (Husin et al., 2016;
Amron et al., 2018; Suki, 2019). Dalam
konteks takaful, komunikasi digital tidak
hanya menyebarkan informasi tetapi juga
berfungsi sebagai mekanisme
pembentukan kepercayaan di pasar yang
ditandai oleh asimetri informasi.

Studi-studi terbaru semakin menyoroti
pentingnya teknologi keuangan (fintech)
dalam sektor asuransi. Penerimaan layanan
fintech telah diidentifikasi sebagai faktor
penentu utama adopsi takaful di masa
depan, terutama karena konsumen semakin
mengharapkan akses digital yang lancar,
transparansi, dan efisiensi layanan (Thaker
dkk., 2020; Hassan dkk., 2023; Muhamed,
2025). Tren ini khususnya relevan untuk
asuransi kesehatan, di mana responsivitas
layanan, proses klaim, dan keamanan data
memainkan peran kritis dalam membentuk
pengalaman konsumen.

Meskipun keagamaan terus memengaruhi
preferensi konsumen, bukti menunjukkan
bahwa hal ini tidak beroperasi secara
terpisah. Faktor-faktor seperti
pengetahuan produk dan pemahaman
teknis  telah  terbukti  memoderasi
hubungan antara komitmen keagamaan
dan niat pembelian (Farhat dkk., 2019;
Kazaure, 2019). Selain itu, penelitian
terbaru  menunjukkan bahwa adopsi
takaful tidak terbatas pada konsumen
Muslim. Studi tentang pasar non-Muslim
menunjukkan bahwa keunggulan relatif,
kegunaan yang dirasakan, dan sikap
konsumen mungkin lebih dominan
daripada pertimbangan keagamaan dalam



membentuk keputusan pembelian (Qian,
2023).

Meskipun terdapat banyak penelitian
empiris, literatur masih terfragmentasi,
dengan temuan yang tidak konsisten
mengenai pentingnya keagamaan,
kepercayaan, dan faktor teknologi. Studi
yang ada seringkali bersifat kontekstual
dan didorong oleh teori, namun sedikit
yang secara sistematis memetakan struktur
intelektual dan evolusi tematik penelitian
niat pembelian takaful menggunakan bukti
bibliometrik global.

Untuk mengatasi kesenjangan ini, studi ini
melakukan Tinjauan Literatur Sistematis
(SLR) yang dikombinasikan dengan
analisis bibliometrik berdasarkan basis
data Scopus. Secara spesifik, studi ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
niat pembelian asuransi syariah; (2)
memvisualisasikan perkembangan tema
penelitian dan pola kolaborasi
menggunakan  VOSviewer; dan (3)
memberikan wawasan yang didasarkan
pada teori untuk mendukung
pengembangan takaful, khususnya dalam
konteks  asuransi  kesehatan  dan
transformasi digital.

LANDASAN TEORI

Asuransi kesehatan komersial merupakan
bentuk perlindungan finansial sukarela
yang disediakan oleh perusahaan asuransi,
termasuk operator yang sesuai dengan
syariah, di luar lingkup program asuransi
kesehatan nasional yang dikelola oleh
BPJS Kesehatan. Berbeda dengan program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang
wajib, kesehatan  komersial
beroperasi berdasarkan perjanjian kontrak
dan dirancang untuk melengkapi cakupan
publik dengan menawarkan manfaat yang

asuransi
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lebih baik, fleksibilitas,
pembagian risiko. Sektor
berdasarkan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2014 tentang Asuransi dan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

skema
diatur

dan
ini

Dalam kerangka Indonesia,
asuransi kesehatan komersial diharapkan
dapat mempromosikan pengelolaan risiko
yang  prudent sambil = melindungi
kepentingan  konsumen. Salah
perkembangan regulasi penting di bidang
ini adalah Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan (SEOJK) Nomor
7/SEOJK.05/2025, yang memberikan
pedoman spesifik untuk produk asuransi
kesehatan. Regulasi ini berlaku bagi

regulasi

satu

perusahaan asuransi konvensional maupun
syariah dan mengharuskan penyesuaian
desain produk untuk mengatasi kenaikan
biaya kesehatan dan risiko penggunaan
layanan kesehatan.

Salah satu mekanisme utama yang
diperkenalkan dalam peraturan ini adalah
penerapan skema pembagian risiko
terstruktur, seperti skema co-payment
dengan persentase dan batas maksimum
yang telah ditentukan. Dalam skema ini,
sebagian
minimal

biaya kesehatan,
10 persen dari total klaim,
ditanggung oleh tertanggung. Dari sudut
pandang teoretis, mekanisme ini bertujuan

misalnya

untuk  mengurangi  moral  hazard,
mendorong penggunaan layanan kesehatan
yang bertanggung jawab, dan
meningkatkan  keberlanjutan  sistem
asuransi kesehatan.

Selain  persyaratan  desain  produk,

peraturan ini mewajibkan keterlibatan
tenaga medis berkualifikasi dalam evaluasi
dan kesehatan.

peninjauan  layanan



Kehadiran keahlian medis dalam struktur
tata kelola asuransi mencerminkan upaya
untuk menyeimbangkan pengendalian
biaya dengan  kualitas
memastikan bahwa keputusan klaim
didasarkan pada pertimbangan medis dan
sejalan dengan prinsip keadilan dan
transparansi.

layanan,

Bagi asuransi kesehatan yang sesuai
syariah, ketentuan regulasi ini beririsan
dengan prinsip-prinsip dasar takaful,
terutama pembagian risiko mutual dan tata
kelola etis. Produk takaful kesehatan
berada di persimpangan antara kepatuhan
regulasi, pembagian risiko etis, dan
perlindungan konsumen, sehingga
kepercayaan konsumen dan persepsi
keadilan menjadi pusat penerimaan produk
tersebut. Fitur kontraktual dan tata kelola
asuransi kesehatan komersial memberikan
landasan teoretis penting untuk memahami
niat pembelian, karena  keputusan
konsumen dipengaruhi tidak hanya oleh
pertimbangan agama tetapi juga oleh
persepsi  nilai, alokasi risiko, dan
kredibilitas layanan.

Oleh karena itu, landasan teoretis studi ini
menempatkan niat pembelian asuransi
kesehatan yang sesuai syariah dalam
kerangka yang mengintegrasikan struktur
regulasi, mekanisme pembagian risiko,
dan persepsi konsumen. Perspektif ini
mendukung analisis adopsi takaful sebagai
proses pengambilan keputusan
multidimensional yang dipengaruhi oleh
desain institusional, pengalaman layanan,
dan kepercayaan terhadap kemampuan
penanggung untuk menyediakan
perlindungan kesehatan yang adil dan
efisien.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tinjauan
literatur sistematis (SLR) yang
dikombinasikan dengan analisis
bibliometrik untuk secara komprehensif
memetakan, mensintesis, dan

mengevaluasi literatur ilmiah mengenai
faktor-faktor penentu niat pembelian
asuransi kesehatan syariah (takaful).
Pendekatan metodologis ini sangat cocok
untuk bidang penelitian yang ditandai oleh
keragaman konseptual, temuan empiris
yang terfragmentasi, dan evolusi tematik
yang cepat, seperti asuransi Islam dan
keuangan kesehatan.

Desain penelitian secara keseluruhan
mengikuti praktik terbaik yang diakui

secara internasional untuk studi berbasis

tinjauan guna memastikan ketatnya
metodologi, transparansi, dan
reproduktifitas.
1. Protokol Ulasan dan Kerangka
Metodologis

Proses ulasan dipandu oleh kerangka
PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items
for Systematic and Meta-
Analyses), yang menyediakan prosedur

Reviews

terstruktur dan dapat direplikasi untuk
mengidentifikasi, menyaring, dan memilih
studi yang relevan (Page et al., 2021).
PRISMA secara luas diadopsi di jurnal-
jurnal yang terindeks Scopus di bidang
manajemen, pemasaran, dan penelitian
asuransi untuk meminimalkan bias seleksi
dan meningkatkan kejelasan pelaporan.

Untuk melengkapi sintesis kualitatif yang
melekat dalam  SLR,  studi
mengintegrasikan analisis bibliometrik.
Desain dua metode ini memungkinkan

ini



penelitian untuk menangkap baik substansi
teoretis maupun struktur intelektual bidang
tersebut, pendekatan yang semakin
direkomendasikan dalam studi tinjauan
berdampak tinggi (Donthu et al., 2021)

2. Sumber Data dan Strategi Pencarian

Data  bibliografis  diperoleh  secara
eksklusif dari basis data Scopus, yang
dipilih karena cakupan luasnya terhadap
jurnal peer-reviewed dan kredibilitasnya
yang teruji sebagai sumber utama untuk
studi bibliometrik dan tinjauan sistematis
dalam penelitian bisnis dan keuangan.

Pencarian literatur dilakukan
menggunakan perangkat lunak Publish or
Perish (PoP), menargetkan judul artikel,
abstrak, dan kata kunci penulis. Strategi
pencarian dikembangkan secara iteratif
untuk menyeimbangkan inklusivitas dan
relevansi.  String  pencarian  akhir
diformulasikan sebagai berikut:
(“Takaful” OR “Islamic Insurance” OR
“Sharia Insurance”) AND (“Intention” OR
“adoption” OR ‘behavior’ OR
“willingness”).

Semua catatan bibliografi diperoleh pada
30 Desember 2025, memastikan batas
waktu yang jelas untuk tinjauan dan
meningkatkan ~ reproduibilitas  proses
pencarian. Pencarian dibatasi pada artikel
jurnal berbahasa Inggris yang diterbitkan
hingga 2025  untuk  memastikan
perbandingan internasional dan
konsistensi metodologis.

3. Pemilihan Studi dan Kriteria Kelayakan

]

] Studies from
databases/registers (n = 94)
Scopus (n = 94) v

References from other

References removed
(n=0)
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penyaringan bertahap sesuai dengan

pedoman PRISMA.

Pertama, catatan duplikat dihapus. Kedua,
judul dan abstrak disaring untuk menilai
topik. Ketiga, artikel teks
lengkap dievaluasi menggunakan platform
tinjauan Covidence, yang
mendukung pelacakan keputusan yang
transparan dan konsistensi peninjau.

relevansi

sistematis

Studi dimasukkan jika memenuhi semua
kriteria berikut:

1. Diterbitkan di jurnal peer-reviewed
yang terindeks di Scopus.

2. Menganalisis determinan perilaku
konsumen atau niat pembelian dalam

asuransi Islam atau yang sesuai syariah.

3. Menyediakan wawasan  empiris,
teoretis, atau konseptual yang relevan
dengan adopsi takaful.

Kriteria pengecualian adalah:

1. Prosiding konferensi, bab buku, dan
publikasi yang tidak direview oleh rekan
sejawat.

2. Studi yang hanya berfokus pada masalah
regulasi atau operasional tanpa relevansi
perilaku.

3. Artikel yang tidak memiliki akses teks
lengkap.

Setelah menerapkan kriteria ini, 40 artikel
dipilih sebagai dataset akhir. Proses seleksi
dirangkum dalam diagram alur PRISMA.



I Studies screened (n = 94)

}—) Studies excluded (n = 29)

l Studies sought for retrieval (n = 65) |—> Studies not retrieved (n = 0)

Studies assessed for eligibility (n =

65) |—> Studies excluded (n = 25)

|

l Studies included in review (n = 40) ‘

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA untuk
Pemilihan Artikel

4. Ekstraksi Data dan Prosedur Analitis

Informasi bibliografis, termasuk penulis,
tahun terbit, sumber jurnal, kata kunci, dan
data kutipan, diekstraksi dan
distandardisasi sebelum analisis.

Analisis bibliometrik dilakukan
menggunakan  VOSviewer, perangkat
lunak yang umum digunakan untuk
memvisualisasikan  dan  menganalisis
struktur pengetahuan ilmiah (van Eck &
Waltman, 2010). Analisis berfokus pada
jaringan ko-munculan kata kunci untuk
mengidentifikasi tema penelitian dominan,
kluster teoretis, dan tren yang muncul.

Dua teknik visualisasi diterapkan:

1. Visualisasi untuk
mengidentifikasi kluster tematik inti dan
hubungan antar kluster.

jaringan,

2. Visualisasi tumpang tindih, untuk
menganalisis temporal tema
penelitian dan mendeteksi pergeseran
terbaru menuju adopsi fintech dan model
yang didorong inovasi.

evolusi
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Pendekatan analitis ini memungkinkan
interpretasi terstruktur tentang bagaimana
literatur telah berkembang dari model
berbasis perilaku tradisional menuju
kerangka asuransi yang dimediasi secara
digital dan inklusif.

5. Strategi Sintesis dan Ketahanan

Metodologis

Setelah pemetaan bibliometrik, sintesis
tematik yang didasarkan pada teori
dilakukan untuk mengintegrasikan temuan
dari studi-studi terpilih. Penentu niat
pembelian dikelompokkan berdasarkan
landasan teoritisnya, termasuk teori
perilaku, pemasaran hubungan, dan
perspektif difusi inovasi.

Meskipun studi ini tidak melakukan meta-
analisis karena heterogenitas dalam desain
penelitian dan pendekatan pengukuran,
penilaian kualitatif terhadap ketatnya
metodologi diterapkan selama
penyaringan teks lengkap. Pendekatan ini
konsisten dengan panduan yang telah
ditetapkan untuk tinjauan sistematis dalam
penelitian ilmu sosial dan manajemen
(Petticrew & Roberts, 2006).

PRISMA,
Covidence, dan VOSviewer memperkuat
keandalan tinjauan dan meningkatkan
reproduibilitas, sambil mengakui
keterbatasan bergantung pada basis data
bibliografi tunggal.

Penggunaan gabungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Bibliometrik dan Tren
Publikasi

Gambaran bibliometrik dari 40 artikel
yang terindeks Scopus menunjukkan



peningkatan yang jelas dan berkelanjutan
dalam output penelitian selama lima tahun
terakhir. Tren ini mencerminkan relevansi
akademik dan praktis yang semakin
meningkat dari asuransi syariah, terutama
dalam konteks keuangan digital yang lebih
luas dan kesadaran yang meningkat
terhadap risiko kesehatan.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3,
publikasi terbaru semakin menekankan
kata kunci yang berorientasi pada inovasi,
menunjukkan  bahwa literatur telah
bergerak melampaui diskusi normatif awal
menuju perspektif yang lebih terapan dan
didorong oleh teknologi. Dominasi jurnal
seperti Journal of Islamic Marketing dan
Asia Pacific Journal of Marketing and
Logistics lebih lanjut menunjukkan bahwa
adopsi takaful kini telah tertanam dengan
kokoh dalam penelitian pemasaran dan
perilaku konsumen utama, bukan hanya
dianggap sebagai isu keagamaan atau
institusional.

Pergeseran pola publikasi ini
menunjukkan bahwa niat pembelian dalam
takaful semakin dikonseptualisasikan
sebagai keputusan konsumen berbasis
nilai, yang dipengaruhi oleh kualitas
layanan, kepercayaan, dan aksesibilitas
digital.

2. Struktur Intelektual Literatur: Analisis
Ko-munculan Kata Kunci

Analisis  ko-munculan  kata  kunci
mengungkapkan  struktur  intelektual
penelitian niat pembelian takaful, yang
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kluster
tematik dominan. Kluster-kluster ini
divisualisasikan dalam peta jaringan yang
disajikan pada Gambar 2 dan menjadi
dasar untuk sintesis tematik yang dibahas
di bawah ini.
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Gambar 2. Visualisasi Jaringan Kata
Kunci (Visualisasi Jaringan)

Berdasarkan analisis kluster, peta jalan
penelitian untuk asuransi syariah disusun
sebagai berikut:

1. Kluster 1 (Merah): Landasan Perilaku
dan Normatif

Kluster pertama dan paling menonjol,
yang ditampilkan dalam warna merah pada
Gambar 2, didasarkan pada teori-teori
perilaku, khususnya Teori Perilaku yang
Direncanakan  (Theory of Planned
Behavior) dan perpanjangan teorinya.
Konstruk kunci seperti sikap, norma
subjektif, kendali perilaku yang dirasakan,
dan kesadaran muncul secara konsisten di
seluruh kluster ini.

Konsentrasi ini menunjukkan bahwa
penelitian awal sebagian besar
memandang adopsi takaful sebagai proses
yang didorong oleh norma dan niat, yang
sangat dipengaruhi oleh ekspektasi sosial
dan sikap individu terhadap kepatuhan
syariah. Meskipun model-model ini telah
memberikan landasan yang kokoh, sintesis
antar studi menunjukkan bahwa daya
penjelasannya berkurang dalam konteks
pengambilan  keputusan yang lebih
kompleks, seperti asuransi kesehatan, di
mana risiko finansial, ketidakpastian
layanan, dan kompleksitas produk sangat
signifikan.

Meskipun  demikian, keberlanjutan
keberadaan kluster ini menegaskan bahwa
teori perilaku tetap menjadi landasan yang
diperlukan, terutama di pasar-pasar di
mana norma-norma agama dan pengaruh
komunitas masih dominan.



2. Kelompok 2 (Hijau/Biru): Pemasaran
Berbasis Hubungan dan Mekanisme
Berbasis Kepercayaan

Kelompok kedua, yang digambarkan
dengan warna hijau dan biru pada Gambar
2, menekankan peran pemasaran berbasis
hubungan, dengan kepercayaan muncul
sebagai konstruk mediasi utama. Melalui
berbagai studi, kepercayaan secara
konsisten menjelaskan bagaimana sikap
positif ~ diterjemahkan menjadi  niat
pembelian yang sebenarnya.

Dalam konteks asuransi kesehatan yang
sesuai  syariah, kepercayaan bersifat
multidimensional. Hal ini mencakup tidak
hanya keyakinan terhadap stabilitas
keuangan penanggung, tetapi juga persepsi
tentang kepatuhan syariah, transparansi
dalam pengelolaan dana, serta perilaku etis
agen dan lembaga terkait. Penggunaan
electronic word of mouth (e-WOM) dalam
konteks ini menyoroti pengaruh yang
semakin besar dari saluran komunikasi
digital dalam membentuk modal reputasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa asuransi

kesehatan takaful beroperasi sebagai
layanan dengan tingkat kepercayaan
tinggi, di mana konsumen sangat

bergantung pada sinyal relasional dan
reputasi karena keterbatasan kemampuan
untuk mengevaluasi kualitas produk secara
ex ante.

3. Kluster 3 (Kuning): Inovasi, Penerapan
Fintech, dan Transformasi Digital
(Visualisasi Tumpang Tindih)

Kluster ketiga mewakili aliran penelitian
terbaru dan berkembang pesat, yang jelas
terlihat dalam visualisasi tumpang tindih
yang ditampilkan pada Gambar 3. Kata
kunci  seperti  penerimaan  fintech,
penyebaran inovasi, layanan digital, dan
kemudahan penggunaan terkonsentrasi
dalam studi yang diterbitkan antara tahun
2023 dan 2025.
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Kluster ini mencerminkan transformasi
struktural dalam literatur. Takaful semakin
diposisikan sebagai layanan keuangan
digital yang bersaing dalam ekosistem
fintech dan asuransi yang lebih luas, bukan
sebagai produk keagamaan yang berdiri
sendiri. Temuan empiris dalam aliran ini
menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan yang dirasakan, aksesibilitas
digital, dan integrasi dengan platform
online dapat bersaing, atau bahkan
melampaui, keagamaan sebagai faktor
penentu niat pembelian, terutama di
kalangan konsumen muda dan segmen
non-Muslim.

Dominasi  kluster ini  menandakan
pergeseran menuju proposisi nilai yang
dimediasi teknologi, terutama relevan
dalam asuransi kesehatan, di mana proses
klaim, responsivitas layanan, dan interaksi
digital secara signifikan mempengaruhi
pengalaman pengguna.

Gambar 3. Visualisasi Tren Tahun
Publikasi yang Ditumpangkan

TEMUAN UTAMA

Sintesis dari literatur yang ditinjau
menunjukkan bahwa faktor-faktor penentu
niat pembelian asuransi kesehatan syariah
(takaful) dapat diorganisasikan secara
sistematis ke dalam tiga dimensi yang
saling terkait, mencerminkan
perkembangan teoretis dan empiris bidang
ini.



A.Kepercayaan  sebagai  Mekanisme
Utama dalam Pemasaran Hubungan

Temuan dari literatur pemasaran hubungan
secara konsisten menyoroti kepercayaan
sebagai faktor penentu utama niat
pembelian dalam asuransi takaful. Studi-
studi menekankan bahwa meskipun
konsumen mungkin memiliki kesadaran
agama yang memadai dan sikap positif
terhadap prinsip-prinsip syariah, faktor-
faktor ini saja tidak cukup untuk
menghasilkan niat pembelian tanpa adanya
kepercayaan (Aziz et al., 2019).

Kepercayaan berfungsi sebagai
mekanisme  mediasi  yang  Kkritis,
menghubungkan  persepsi  konsumen
tentang kepatuhan syariah, kualitas
layanan, dan kredibilitas institusi dengan
kesediaan mereka untuk berpartisipasi
dalam skema takaful. Tanpa kepercayaan
terhadap kejujuran, transparansi, dan
keandalan manajer dana, sikap positif
tidak mungkin terwujud menjadi niat
perilaku yang sebenarnya. Peran mediasi
kepercayaan ini semakin diperkuat oleh
bukti yang menunjukkan fungsinya
sebagai saluran utama antara persepsi
kegunaan dan partisipasi dalam produk
keuangan syariah (Aziz & Husin, 2023;
Soualhi, 2020).

Literatur juga menyoroti pengaruh yang
semakin besar dari word of mouth
elektronik, di mana ulasan online dan
konten yang dihasilkan oleh sesama
pengguna menjadi sumber pembentukan
kepercayaan yang semakin penting di
pasar takaful kontemporer.

B. Transisi Menuju Adopsi Fintech dan
Orientasi Layanan Digital

Temuan  dari  studi-studi  terbaru
menunjukkan pergeseran yang signifikan

dalam  faktor-faktor = penentu  niat
pembelian, yang bergerak melampaui
pertimbangan agama dan  norma

tradisional menuju faktor-faktor terkait
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teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan masa depan adopsi takaful
sangat  terkait dengan  penerimaan
konsumen terhadap layanan fintech dan
platform digital (Qian, 2023; Muhamed,
2025).

Perubahan ini mencerminkan kerangka
evaluasi yang berkembang, di mana
produk takaful tidak hanya dievaluasi
berdasarkan kepatuhan terhadap prinsip

syariah,  tetapi  juga  berdasarkan
kemudahan  penggunaan  teknologi,
aksesibilitas, dan integrasinya dalam

ekosistem digital yang lebih luas. Dalam
konteks asuransi kesehatan, fitur digital
seperti pendaftaran online, pengolahan
klaim, dan akses informasi real-time
semakin menjadi fokus utama.

Penerapan teori-teori terkait inovasi
menunjukkan bahwa takaful semakin
dipandang sebagai layanan keuangan
mnovatif, bukan sekadar alternatif
keagamaan, sehingga mengubah struktur
model niat pembelian dalam literatur
terkini.

C. Perluasan Pasar dan Inklusi Melampaui
Konsumen Muslim

Temuan penting lainnya yang muncul dari
literatur adalah perluasan bertahap model
adopsi takaful di luar segmen konsumen

Muslim secara eksklusif. Pengenalan
konsep perluasan pasar menunjukkan
bahwa takaful semakin diposisikan

sebagai opsi asuransi yang etis dan
bertanggung jawab secara sosial, menarik
bagi khalayak yang lebih luas.

Bukti empiris menunjukkan bahwa bagi

konsumen non-Muslim, faktor-faktor
seperti  keunggulan relatif, —manfaat
fungsional, dan  sikap  konsumen

memainkan peran yang lebih signifikan
daripada label agama (Qian, 2023). Hal ini
mendukung argumen bahwa adopsi takaful
tidak lagi didorong semata-mata oleh



keagamaan, tetapi juga oleh pertimbangan
universal tentang keadilan, nilai, dan
efisiensi layanan.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa asuransi kesehatan
takaful sedang berkembang menuju
kerangka kerja adopsi yang lebih inklusif,
di mana prinsip-prinsip etika, hubungan
berbasis  kepercayaan, dan inovasi
teknologi secara bersama-sama
membentuk niat pembelian konsumen.

KESIMPULAN

Penelitian ini  mensintesis literatur
mengenai niat pembelian  asuransi
kesehatan  syariah  (takaful) melalui
tinjauan literatur sistematis dan analisis
bibliometrik. = Temuan  menunjukkan

perkembangan yang jelas dalam bidang
penelitian ini, yang Dbergeser dari
penjelasan awal yang berfokus pada
keagamaan dan norma menuju model yang
lebih terintegrasi yang menekankan
kepercayaan, nilai layanan, dan inovasi
digital.

Dalam berbagai literatur, kepercayaan
muncul sebagai mekanisme utama yang
memfasilitasi kepatuhan syariah dan sikap
positif untuk diwujudkan menjadi niat
pembelian. Peran ini terutama menonjol
dalam asuransi kesehatan takaful, di mana
produk-produknya bersifat tak berwujud
dan evaluasi konsumen sangat bergantung
pada persepsi tentang transparansi,
keadilan, dan kredibilitas institusional.
Studi-studi terbaru lebih lanjut menyoroti
pentingnya adopsi fintech dan kualitas
layanan digital, yang mencerminkan
perubahan ekspektasi konsumen dan
menempatkan takaful dalam ekosistem
asuransi digital yang kompetitif daripada
pasar yang murni berbasis agama.

Literatur juga menunjukkan bahwa
cakupan adopsi takaful semakin meluas di
luar konsumen Muslim, dengan nilai etis,
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manfaat fungsional, dan efisiensi layanan
semakin memengaruhi keputusan
pembelian. Secara keseluruhan, temuan ini
menyarankan bahwa niat pembelian
takaful dapat dijelaskan secara optimal
melalui kerangka kerja hibrida yang
menggabungkan teori perilaku, pemasaran
hubungan berbasis kepercayaan, dan
perspektif difusi inovasi.

Dari perspektif manajerial, temuan ini
menyiratkan bahwa operator takaful harus
memperlakukan kepatuhan syariah sebagai
persyaratan dasar, sambil memperkuat
mekanisme yang meningkatkan
kepercayaan seperti transparansi,
keandalan layanan, dan tata kelola etis.
Selain itu, investasi dalam pengiriman
layanan yang didukung fintech, terutama
dalam pendaftaran digital, pemrosesan
klaim, dan interaksi pelanggan, sangat
penting untuk memenuhi ekspektasi
konsumen yang terus berkembang di pasar
asuransi kesehatan. Menempatkan takaful
sebagai produk etis namun secara
teknologi ~ kompetitif ~ juga  dapat
mendukung inklusi pasar yang lebih luas
di luar segmentasi agama tradisional.

Meskipun demikian, studi ini memiliki
beberapa keterbatasan. Tinjauan ini
terbatas pada artikel jurnal yang terindeks
Scopus hingga 30 Desember 2025 dan
mengandalkan metode sintesis
bibliometrik dan kualitatif daripada teknik
meta-analisis. Penelitian masa depan dapat

memperluas  pekerjaan ini  dengan
memasukkan basis data tambahan,
memperbarui  bukti longitudinal, atau

menguji model adopsi terintegrasi secara
empiris dalam konteks takaful kesehatan
spesifik.
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